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Abstrak 

Bank merupakan lembaga keuanganiatau perusahaan yangibergerak di bidang keuangan yang 

menyediakaniberbagai jasa keuangan. Kegiatan penghimpun dana merupakan mengumpulkan dana 

masyarakat dalam bentuk simpanan, tabungan dan deposito. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa besar Pengaruh Suku Bunga dan Deposito terhadap Laba ada PT. 

BankiMandirii(Persero)icabang Tanjung BalaiiKarimun. Metode Penelitian kuantitatif yaitu 

penelitian yang menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian 

dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. Hasil Penelitian: Hipotesis 1): 

Diterima yaitu Suku Bunga secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Laba pada Bank 

Mandiri Cabang Tanjung Balai Karimun. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0.010 kurang 

dari taraf nyata 0.05 atau (0.010 < 0.05). Hipotesis 2: Diterima yaitu Deposito secara parsial memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Laba pada Bank Mandiri Cabang Tanjung Balai Karimun. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai signifikansi 0.000 kurang dari taraf nyata 0.05 atau (0.000 < 0.05). 

Hipotesis3 : Diterima, yaitu secara simultan menunjukan bahwa Suku Bunga dan Deposito 

berpengaruh signifikan terhadap Laba. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikan kurang dari taraf 

nyata 0.05 atau (0.00 < 0.05) dan memiliki nilai iF hitung sebesar 52.096. 

 
Kata Kunci : Bank, Suku Bunga, Deposito, Laba. i 

 

I. PENDAHULUAN 

Bank merupakan lembaga keuangan atau perusahaan yang bergerak di bidang keuangan yang 

menyediakan berbagai jasa keuangan. Bank saat ini telah menjadi sarana yang mampu menghimpun 

dan menyalurkan dana masyarakat secara efektif dan efisien ke arah peningkatan taraf hidup rakyat. 

Kegiatan menyalurkan dana merupakan kegiatan utama yang dilakukan bank untuk memberikan jasa 

bagi nasabah. Kegiatan penghimpun dana merupakan mengumpulkan dana masyarakat dalam bentuk 

simpanan, tabungan dan deposito 

Deposito yang merupakan produk simpanan yang ditawarkan perbankan mampu menjadi 

alternatif dalam melakukan investasi keuangan bagi masyarakat atau perusahaan karena memiliki 

return yang cukup tinggi dibandingkan jenis simpanan dana bank lainnya. Produk bank yang berasal 

dari jenis simpanan deposito pada umumnya memiliki biaya tertinggi dibandingkan dengan sumber 

dana lainnya dan bersifat lebih stabil dibandingkan dengan sumber dana seperti tabungan dan giro. 

Dalam hal deposito, PT. Bank Mandiri Cabang Karimun menerapkan suku bunga sesuai dengan 

kondisi perkembangan BI rate serta jumlah simpanan yang telah ada. PT. Bank Mandiri Cabang 

Karimun dalam menarik minat nasabah mampu memberikan jaminan berupa penerapan suku bunga 

yang mampu bersaing dengan bank lainnya. Penerapan tingkat suku bunga tersebut juga disesuaikan 

oleh berbagai faktor, salah satu faktor tersebut yaitu berapa besar target dalam jumlah dana simpanan 

yang ingin dihimpun oleh bank. PT. Bank Mandiri Cabang Karimun mengharapkan dapat memenuhi 
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kebutuhan akan jumlah dana yang dihimpun dengan penerapan suku bunga yang bersaing dengan 

bank lainnya. 

Tabel i1. iDeposito, isuku ibunga idan ilaba iPT. iBank iMandiri iCabang iTanjung Balai Karimun 

iTahun i2015-2018 

TAHUN 

JANGKA i12 iBULAN 

(dalam ijutaan irupiah) 

Suku iBunga i Deposito Laba 

2015 5,25% Rp. i200.431.272,- 74,354,939 

2016 5,00% Rp. i233.617.801,- 88,391,970 

2017 4,75% Rp. i230.860.731,- 102,244,204 

2018 4,25% Rp. i247.286.664,- 117,035,185 
         Sumber i: iData iOJK, iTahun i2020. 

Produk ideposito iPT. iBank iMandiri iCabang iKarimun idengan itingkat suku ibunga iterdiri 

idari ibeberapa iperiode ibulan, iyaitu iPeriode i1 ibulan ibunga idepositonya i4,50% i(< iRp. 

i100.000.000,-), iperiode i3 ibulan idepositonya i5,50% i(> iRp. i100.000.0000,- i< i1 iM), iperiode i6 

ibulan idepositonya i4,75% i( i> i2M i< i5M), iPeriode i24 ibulan i4,75% i( i> i5M). iPenelitian iini 

imenggunakan ilaporan ikeuangan ineraca iBank iMandiri idari ijumlah isimpanan iberjangka iper 

itahun. iBerdasarkan iperkembangan ideposito ipada iBank iMandiri icabang iTanjung iBalai 

iKarimun ipada iperiode itahun i2015-2018 idiketahui imengalami ipeningkatan iyaitu itahun i2015 

isebesar iRp. i200.431.277,-. iTahun i2016 isebesar iRp. i233.647.801,-. iTahun i2017 isebesar iRp. 

i230.860.731,- idan iTahun i2018 isebesar iRp. i247.286.661,-.  

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

Suku Bunga 

Sebagai bank sentral, BI memiliki satu tujuan tunggal, yaitu mencapai dan memelihara 

nilai rupiah. Kestabilan ini bisa mengandung 2 aspek, yakni : 1) Kestabilan nilai mata uang 

pada barang dan jasa. 2) Kestabilan nilai mata uang pada mata uang negara lain. 

Kasmir (2012), bunga juga dapat diartikan sebagai harga yang harus dibayar kepada 

nasabah (yang memiliki simpanan) dengan yang harus dibayar oleh nasabah kepada bank 

(nasabah yang memperoleh pinjaman). Sedangkan suku bunga adalah rasio dari bunga 

terhadap jumlah pinjaman. Samuelson dan Nordhaus (2004), suku bunga adalah jumlah uang 

yang dibayarkan per unit waktu yang disebut sebagai presentase dari jumlah yang 

dipinjamkan. 

 

Suku Bunga Simpanan 

Mishkin (2010) menyatakan bahwa suku bunga (interest rate) adalah biaya pinjaman 

atau harga yang dibayarkan untuk dana pinjaman tersebut. Maria (2016) menyebutkan bahwa 

suku bunga adalah harga dari meminjam uang untuk menggunakan daya belinya. Persentase 

dari pokok utang yang dibayarkan sebagai imbal jasa bunga) dalam suatu periode tertentu 

disebut suku bunga. Berdasarkan definisinya tersebut, maka jenis bunga bisa dibagi menjadi : 

1) Suku bunga kredit (lending facility), yakni jenis bunga yang digunakan dalam urusan 

pinjam meminjam. Klasifikasi suku bunga kredit bisa dibagi berdasarkan sifat dan 

perhitungannya, yakni: Suku bunga tetap (fixed), yang berarti tingkatannya tidak berubah 

selama masa kredit. 2) Suku bunga mengambang (floating), yang artinya tingkatnya berubah-

ubah mengikuti suku bunga pasar selama masa kredit. Ada juga klasifikasi suku bunga kredit 
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yang berdasarkan perhitungannya, yaitu : a) Suku bunga flat, yang dihitung dari jumlah awal 

pokok pinjaman dan dibagikan secara proporsional berdasarkan tenor kredit. b) Suku bunga 

efektif, yang dihitung dari sisa jumlah pokok pinjaman sehingga besaran bunga yang 

dibayarkan akan turun seiring sisa masa pembayaran. c) Suku bunga anuitas, yang merupakan 

gabungan antara suku bunga flat dan efektif. Artinya, bunga dihitung berdasarkan sisa pokok 

pinjaman namun dibagikan secara proporsional berdasarkan tenor. 

Dalam teori Kasmir (2012) terdapat dua macam bunga yang diberikan  kepada 

nasabahnya, yaitu: a) Bunga iSimpanan, merupakan iharga ibeli iyang iharus idibayar ibank 

ikepada inasabah ipemilik isimpanan. iBunga iini idiberikan isebagai irangsangan iatau ibalas ijasa, 

ikepada inasabah iyang imenyimpan iuangnya idi ibank. iSebagai icontoh ijasa igiro, ibunga itabungan, 

idan ibunga ideposito. b) Bunga iPinjaman, merupakan ibunga iyang idiberikan ikepada ipemimpin 

i(debitur) iatau iharga ijual iyang iharus idibayar ioleh inasabah ipeminjam ikepada ibank. iBagi ibank 

ibunga ipinjaman imerupakan iharga ijual idan icontoh iharga ijual iadalah ibunga ikredit. 

 

Deposito 

Deposito merupakan salah satu jenis simpanan dana yang ditawarkan oleh bank sebagai 

lembaga keuangan. Deposito berbeda dengan jenis simpanan lain seperti  tabungan, karena imemiliki 

jangka waktu dalam hal penyimpanan dana di bank. Deposito memiliki karakteristik tersendiri 

dibandingkan jenis simpanan lain dan menjadi salah satu sumber pemasukan dana bagi bank karena 

mampu menarik minat masyarakat karena adanya bunga return yang menjadi daya tarik. Maka dari itu 

perlu dikemukakan beberapa definisi dari deposito, yaitu: 1). Pernyataan dari Taswan (2010), 

menyatakan bahwa deposito merupakan jenis simpanan dana bagi masyarakat atau pihak ketiga yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu yang sesuai dengan ketentuan berdasarkan perjanjian 

antara bank dengan pihak yang bersangkutan. 2). Pernyataan dari Dietrich dan Wanzenried yang 

dikutip dalam jurnal Lailatul Mukaromah (2015), menyatakan bahwa deposito merupakan sumber 

pendanaan yang mendasar untuk pembiayaan suatu bank. Jika deposito meningkat maka profitabilitas 

bank juga meningkat, tetapi hal itu tergantung sejauh mana pihak bank mampu mengkonversi 

kewajiban deposito ke dalam dalam bentuk kredit, sehingga bank iakan mendapatkan penghasilan dari 

deposito tersebut. 

Jenis deposito yang ada di bank dan ditawarkan pada masyarakat adalah : 1). Deposito 

berjangka adalah deposito yang diterbitkan menurut jangka waktu tertentu. Jangka waktu deposito 

mulai dari 1,2,3,6,12,18, sampai dengan 24 bulan. Deposito berjangka diterbitkan atas nama baik 

perorang maupun lembaga. 2). Sertifikat deposito adalah deposito yang diterbitkan dengan jangka 

waktu 2,3,6, dan 12 bulan. Sertifikat deposito diterbitkan atas tunjuk dalam bentuk sertifikat, di dalam 

sertifikat deposito tidak tertulis nama seseorang atau badan hukum tertentu. Disamping itu sertifikat 

deposito dapat diperjual belikan pada pihak lain.3). Deposit on call adalah deposito yang berjangka 

waktu minimal 7 hari dan paling lama kurang dari 1 bulan. Diterbitkan atas nama dan biasanya dalam 

jumlah yang besar misalnya 50 juta rupiah. Bunga deposito di hitung mulai dari penyetoran dana 

sampai jatuh tempo. Perhitungan tiap bulan sesuai dengan jumlah hari sebenarnya dari bulan yang 

bersangkutan, dan jumlah hari bunga dalam satu iahun di hitung sebanyak 365 hari. Dengan 

diperhitungan besarnya bunga deposito yang di terima deposan adalah sebagai berikut :  

 

Penarikan bunga dapat dilakukan sesuai dengan perjanjian sewaktu pembukaan rekening, yaitu 

: a). Dapat ditarik tunai setiap bulan; b). Dapat ditarik setelah deposito jatuh tempo; c). Dapat 

Bunga ideposito i= iNominal ideposito ix isuku ibunga ix ihari i(365) 
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ditambahkan ke nominal deposito setelah jatuh tempo jangka waktunya; d). Dapat dipindah bukukan 

kerekening tabungan atau rekening giro; e). Dapat dipindah bukukan kerekening pemilik di bank lain. 

Laba 

Stice (2009) laba adalah pengambilan atas investasi kepada pemilik. Hal ini mengukur nilai 

yang dapat diberikan oleh entitas kepada investor dan entitas masih memiliki kekayaan yang sama 

dengan posisi awalnya. Berdasarkan beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa laba 

merupakan kinerja perusahaan yang di ukur dari pengurangan antara pendapatan dan beban-beban 

perusahaan yang terjadi pada suatu periode tertentu. 

Samryn (2012), menyatakan bahwa pengertian laba adalah sebagai berikut: “Laba merupakan 
sumber dana internal yang dapat diperoleh dari aktivitas normal perusahaan  yang  tidak 

membutuhkan biaya ekstra untuk penyimpanan dan penggunaannya. Wild dan Subramanyam (2014), 

menyatakan  bahwa  pengertian  laba adalah  Laba (earnings) atau laba bersih (net income) 

mengindikasikan profitabilitas perusahaan. Laba  mencerminkan  pengembalian  kepada pemegang  

ekuitas  untuk periode bersangkutan,  sementara  pos-pos dalam laporan merinci bagaimana laba 

didapat. Kusuma   (2012), pertumbuhan laba dipengaruhi   oleh   perubahan   komponen-komponen   

dalam   laporan keuangan   misalnya   perubahan   penjualan,   perubahan harga pokok penjualan, 

perubahan  beban  operasi,  perubahan  beban  bunga  dan perubahan pajak penghasilan.  

 

III. METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian 

Adapun variabel independen adalah Suku Bunga (X1) dan Deposito (X2) dan variabel 

dependen adalah Laba (Y). Penelitian ini untuk menguji pengaruh Variabel X (suku bunga dan 

deposito) terhadap Y (Laba). Sedangkan untuk menganalisis pengaruh masing-masing variabel 

menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. 1). Suku Bunga (X1), Suku bunga adalah biaya 

pinjaman atau harga yang dibayarkan untuk dana pinjaman tersebut (biasanya dinyatakan sebagai 

persentase per tahun) (Mishkin, 2008). 2). Deposito (X2), merupakan jenis simpanan dana bagi 

masyarakat atau pihak ketiga yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu yang sesuai 

dengan ketentuan berdasarkan perjanjian antara bank dengan pihak yang bersangkutan (Taswan, 

2010). 3). Laba (Y), merupakan sumber dana internal yang  dapat  diperoleh  dari  aktivitas  normal  

perusahaan  yang  tidak membutuhkan biaya ekstra untuk penyimpanan dan penggunaannya (Samryn, 

2012). 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh data perkembangan jumlah dana simpanan 

deposito yang ada pada PT. Bank Mandiri Cabang Tanjung Balai Karimun. Populasi dalam penelitian 

ini adalah semua deposan baik perorangan ataupun lembaga menyimpan dananya pada PT. Bank 

Mandiri Cabang Tanjung Balai Karimun. 

Untuk penentuan sampel dalam penelitian ini, penulis hanya mengambil beberapa data tingkat 

suku bunga dan jumlah dana deposito berjangka selama 4 tahun yang sudah terdata pada laporan 

keuangan Bank Mandiri Cabang Tanjung Balai Karimun pada OJK (Otoritas Jasa Keuangan) periode 

tahun 2015-2018. Untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

pengambilan sampel berupa sampel data untuk 4 tahun terakhir dengan pertimbangan waktu tertentu 

yang dapat mewakili. 

Analisis Data 
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1). Analisis Regresi Linier Berganda, Regresi merupakan suatu metode dalam statistic yang 

dapat digunakan untuk melihat ada atau tidaknya hubungan (hubungan kausal atau sebab akibat) dan 

ditampilkan dalam bentuk model sistematis atau persamaan. 2). Uji Hipotesis, dalam penelitian ini 

menggunakan : a). Uji t (uji parsial), melakukan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial, 

pengujian ini dilakukan untuk mengetahui signifikan secara parsial antara variabel independen 

terhadap variabel dependen dengan mengasumsikan bahwa variabel independen lain dianggap 

konstan.  (t-test) hasil perhitungan ini selanjutnya dibandingkan dengan t tabel dengan menggunakan 

tingkat kesalahan 0,05. Kriteria yang digunakan : 

Diterima ijika inilai i≤ iatau inilai isig i> iα i 

Ditolak ijika inilai i≥ iatau inilai isig i< iα 

 

Bila terjadi penerimaan Ho maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan, 

sedangkan bila Ho di tolak artinya terdapat pengaruh yang signifikan. Rancangan pengujian hipotesis 

statistik ini untuk menguji ada tidaknya pengaruh antara variabel independent yaitu suku bunga (X1), 

deposito (X2), dan laba (Y), dengan hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ho: β = 0 : tidak terdapat pengaruh yangisignifikan 

Ha : β ≠ 0 : terdapat pengaruh yang signifikan 

 

Uji iF i(Pengujian iSecara iSimultan) i 

Uji F adalah pengujian terhadap koefisien regresi secara simultan. Pengujian ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen yang terdapat di dalam model secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen. Uji F dalam penelitian ini digunakan untuk 

menguji signifikasi pengaruh Suku Bunga dan Deposito Terhadap Laba secara simultan. F hasil 

perhitungan ini dibandingkan dengan yang diperoleh dengan menggunakan tingkat resiko atau 

signifikan level 5% atau dengan degree freedom = k (n-k-1) dengan kriterian sebagai berikut : Ditolak 

jika > atau nilai sig < α dan Diterima jika < atau nilai sig > α. Jika terjadi penerimaani, maka dapat 

diartikan tidak berpengaruh signifikan model regresi berganda yang diperoleh sehingga 

mengakibatkan tidak signifikan pula pengaruh dari variabel-variabel bebas bebas secara simultan 

terhadap variabel terikat. Adapun yang menjadi hipotesis nol dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

H0 : β1= β2 = β3 = 0 : tidak berpengaruh signifikan 

Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0 : terdapat pengaruh yang signifikan 

Penetapan tingkat signifikansi Pegujian hipotesis akan dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi sebesar 0,05 (α=0) atau tingkat keyakinan sebesar 0,95.  

Koefisien iDeterminasi 

Koefisien determinasi merupakan untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan antara nilai dugaan 

atau garis regresi dengan data sampel. Apabila nilai koefisien korelasi sudah diketahui, maka untuk 

mendapatkan koefisien determinasi dapat diperoleh dengan kriteria untuk analisis koefisien 

determinan adalah: Jika Kd mendeteksi nol, maka pengaruh variabel independent terhadap variabel 

dependent lemah, Jika Kd mendeteksi satu, maka pengaruh variabel independet terhadap variabel 

dependent kuat. 
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IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 

sederhana, uji asumsi klasik (normalitas dan heteroskedastisitas), hipotesisuji t (uji signifikan secara 

parsial) dan uji koefisien determinasi R2. 

 

A. Uji Regresi Linier Berganda  

Tabel 2. Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 

 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = -1.480+ (3.427X1) + (0.432X2) 

1) Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa nilai konstanta sebesar -1.480 menunjukan nilai 

Laba sebelum di pengaruhi oleh variabel suku bunga dan deposito adalah positif. 

2) Koefisien b1= 3.427 menunjukkan peningkatan 1 skor suku bunga akan menurunkan laba sebesar 

3.427  dengan asumsi variabel-variabel bebas lainnya konstan. 

3) Koefisien b2 = 0.432 menunjukkan peningkatan 1 skor pengalaman kerja akan meningkatkan 

kinerja karyawan sebesar 0,432 dengan asumsi variabel-variabel bebas lainnya konstan. 

Koefisien bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif antara pengalaman kerja dengan kinerja 

karyawan, semakin berpengalaman maka semakin meningkat kinerja karyawannya. 

 

Uji Hipotesis 

Uji t ( Uji Parsial) 

Tabel 3. Uji Parsial 

Coefficientsa 

Model 

Standardized Coefficients 

t Sig. Beta 

1 (Constant)  -2.676 .019 

SUku BUnga .279 2.991 .010 

Deposito .864 9.274 .000 

a. Dependent Variable: Laba 

 

 

Berdasarkan tabel di atas dari analisis data menunjukan bahwa nilai probabilitas t-hitung :  

1) Variabel suku bunga (variabel X1) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.010. Oleh karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka hal tersebut menunjukan bahwa suku bunga berpengaruh 

terhadap laba pada Kantor Bank cabang Mandiri Tanjung Balai Karimun berarti H1 Diterima. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1.480 5.532  -2.676 .019 

Suku Bunga 3.427 1.146 .279 2.991 .010 

Deposito .432 .047 .864 9.274 .000 

a. Dependent Variable: Laba 
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2) Variabel deposito (variabel X2) memiliki ilia signifikansi sebesar 0.000. Oleh karena nilai 

signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka hal tersebut menunjukan bahwa deposito berpengaruh 

terhadap laba pada Kantor Bank cabang Mandiri Tanjung Balai Karimun berarti H2 diterima. 

 

Uji F ( Uji Simultan) 

Tabel 4. Uji Simultan 

ANOVAb 

Model 

Sum of  

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8.649E38 2 4.325E38 52.096 .000a 

Residual 1.079E38 13 8.301E36   
Total 9.728E38 15    

a. Predictors: (Constant), Deposito, SUku BUnga 

b. Dependent Variable: Laba 

 

Hasil analisis data mengenai pengaruh suku bunga dan deposito terhadap laba menunjukan nilai 

sig 0.000. Nilai sig jika dibandingkan dengan sig α = 0.05, maka nilai sig lebih kecil dari sig α, yaitu 
0.000 < 0.05. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis penelitian ini memiliki pengaruh suku 

bunga dan deposito terhadap laba. 

 

3. Koefesien Determinasi  

Tabel 5. Uji Determinan 

Model Summaryb 

Model 

R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of  

the Estimate 

d

i
m

e

n
s

i
o

n
0

1 .943a .889 .872 2.881 

 

a. Predictors: (Constant), Deposito, SUku BUnga 

b. Dependent Variable: Laba 

 

Tabel di atas menunjukan nilai R square sebesar 0.889. Hasil R square menunjukan bahwa 

besarnya pengaruh suku bunga dan deposito terhadap laba sebesar 88.9% adapun sisanya 11.1% 

dipengaruhi faktor lain di luar penelitian ini. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah peneliti paparkan terhadap data peneliti yang telah 

terkempul yang kemudian diolah, mengenai pengaruh tingkat suku bunga dan deposito terhadap laba 

pada Bank Mandiri Cabang Tanjung Balai Karimun, maka penelitian dapat mengambil beberapa 

kesimpulan sebagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada identifikasi masalah yang 

menjadi acuan dasar dari maksud dan tujuan penelitian ini antara lain sebagai berikut, terdapat 

pengaruh signifikan dan positif antara tingkat suku bunga dan deposito terhadap laba pada Bank 

Mandiri Cabang Tanjung Balai Karimun “diterima”. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh 

penulis, adapun kesimpulan yang dapat diambil yaitu sebagai berikut :  
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Hipotesis 1 : Diterima yaitu Suku Bunga secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Laba 

pada Bank Mandiri Cabang Tanjung Balai Karimun. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 

0.010 kurang dari taraf nyata 0.05 atau (0.010 < 0.05). 

Hipotesis 2: Diterima yaitu Deposito secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Laba 

pada Bank Mandiri Cabang Tanjung Balai Karimun. Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi 

0.000 kurang dari taraf nyata 0.05 atau (0.000 < 0.05).  
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